BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh economic value added, basic
earning power, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan subsektor minyak
dan gas bumi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara parsial variabel economic value added tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil uji statistik t yang telah dilakukan, nilai
signifikan economic value added sebesar 0,967 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan jika investor dalam menilai perusahaan tidak melihat nilai
economic value added sebagai faktor utama dalam menentukan nilai
perusahaan. Secara teori jika nilai economic value added positif ataupun
negatif akan mempengaruhi nilai perusahaan. Economic value added tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena saat harga minyak dunia naik,
membuat penjualan berkurang karena pembeli menunggu harga turun.Maka
dengan tidak adanya pembeli dalam harga yang sedang naik, maka membuat
laba perusahaan menurun atau tidak naik, tetapi nilai perusahaan naik
dikarenakan harga saham sedang naik.

2. Secara parsial variabel basic earning power tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil uji statistik t yang telah dilakukan, nilai
signifikan basic earning power sebesar 0,852 lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan jika laba yang dihasilkan oleh perusahaan tidak akan
mempengaruhi nilai perusahaan. Secara teori nilai basic earning power akan
mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin tinggi atau rendah basic
earning power menunjukkan seberapa besar kemampuan aset perusahaan
dalam menghasilkan laba. Basic earning power tidak berpengaruh pada nilai
perusahaan sama halnya seperti economi value added, saat harga minyak dunia
sedang naik, maka penjualan perusahaan turun sehingga menyebabkan EBIT
perusahaan rendah dan akan membuat basic earning power menjadi kecil,

tetapi berbanding terbalik dengan nilai perusahaan yang mengalami kenaikan.
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3. Secara parsial variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil uji statistik t yang telah dilakukan, nilai
signifikan debt to equity ratio sebesar 0,082 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan jika investor dalam menilai perusahaan tidak melihat nilai debt
to equity ratio sebagai salah satu faktor utama dalam menentukan nilai
perusahaan. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
karena subsektor minyak dan gas bumi memiliki karakteristik padat modal,
membuat nilai hutang yang besar tidak mempengaruhi nilai perusahaan,
sehingga investor dalam melakukan investasi tidak melihat nilai hutang. Nilai
perusahaan sangat dipengaruhi oleh harga minyak dunia.

4. Secara simultan variabel economic value added, basic earning power, dan debt
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil
uji statistik F yang telah dilakukan, nilai signifikan economic value added,
basic earning power dan debt to equity ratio secara simultan sebesar 0,307
lebih besar dari 0,05. Hal ini disebabkan karena faktor lain yang lebih
mempengaruhi nilai perusahaan subsektor minyak dan gas bumi, seperti
kondisi ekonomi, politik, sosial, harga minyak bumi yang merujuk standar
West Texas Intermediate yang mungkin mengalami kenaikan ataupun
penurunan yang mempengaruhi investor dalam menilai perusahaan.

5. Nilai adjusted R square sebesar 0,079 atau 7,9%. Hal ini menunjukkan jika
nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh economic value added, basic earning
power, dan debt to equity ratio hanya sebesar 7,9%. Sedangkan sisanya 92,1%
dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh economic value added, basic earning
power, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan subsektor minyak dan gas
bumi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan yaitu:
1. Untuk investor dan calon investor dalam memutuskan untuk melakukan
investasi pada perusahaan subsektor minyak dan gas bumi, economic value

added, basic earning power, dan debt to equity ratio bukanlah faktor utama
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yang dilihat untuk menentukan nilai perusahaan. Terdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi nilai perusahaan, karena berdasarkan hasil penelitian
economic value added, basic earning power, dan debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

. Bagi perusahaan subsektor minyak dan gas bumi, untuk dapat memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat
menciptakan nilai perusahaan yang baik. Meskipun economic value added,
basic earning power, dan debt to equity ratio perusahaan tidak berpengaruh
baik secara parsial maupun simultan, tetapi nilai economic value added, basic
earning power, dan debt to equity ratio perusahaan memiliki nilai yang kurang
baik sehingga perusahaan perlu memperbaiki ketiga nilai tersebut. Sehingga
mungkin saja nilai ini akan mempengaruhi faktor lainnya seperti pertumbuhan
laba, tax avoidance, profitabilitas, dan faktor-faktor lainnya. Perusahaan pun
harus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai
perusahaan secara signifikan seperti harga minyak dunia, nilai kurs, likuiditas
perusahaan, dan faktor lainnya.

.- Untuk penelitian selanjutnya bisa menambah variabel lain selain economic
value added, basic earning power, dan debt to equity ratio, menambah jumlah
sampel perusahaan, dan menambah jangka waktu penelitian. Variabel lain
yang dapat direkomendasikan yaitu seperti harga minyak bumi, likuiditas,

earning per share, market value added, dan nilai kurs.
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